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Pendahuluan

Munculnya hubungan virtual mendukung penggunaan aplikasi kencan online. 

Penggunaan aplikasi kencan online mengalami peningkatan sejak adanya pandemi 

covid-19. Pada tahun 2020, berdasarkan survei Rakuten Insight, penggunaan Tinder di 

Indonesia mencapai 57,6%, dan ini merupakan presentase tertinggi dibandingkan 

aplikasi kencan online lainnya (databoks, 2021). Aplikasi ini memberikan kebebasan 

kepada penggunanya untuk memilih seseorang yang mereka inginkan dari foto-foto 

pengguna lain yang ditampilkan pada beranda. 
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Pendahuluan
Dapat dilihat bahwa seseorang akan cenderung melakukan komunikasi dengan 

orang yang mampu membuat mereka tertarik bahkan dengan orang yang belum 

pernah ditemuinya secara langsung. Ketertarikan individu kepada individu lainnya inilah 

yang disebut dengan atraksi interpersonal.

Menurut Sugiyo (2005), Ada dua faktor yang menimbulkan ketertarikan dalam diri 

individu yaitu, faktor personal dari individu seperti adanya kesamaan karakteristik, 

tekanan emosional, isolasi sosial dan harga diri yang rendah, sedangkan faktor situasional 

meliputi daya tarik dari fisik seseorang, adanya ganjaran, keakraban (familiarity) dan 

kedekatan (proximity).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

❑ Apa saja faktor-faktor atraksi interpersonal yang membuat 
mahasiswa pengguna aplikasi Tinder melakukan interaksi 
hingga menjalin hubungan dengan pengguna lainnya?
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Metode
• Jenis Penelitian ini adalah kualitaitf dengan metode netnografi. Peneliti 

melakukan analisa secara langsung dengan mengunduh dan menggunakan 

sendiri aplikasi Tinder dengan tujuan agar dapat menganalisa secara 

langsung bentuk atraksi interpersonal dan bagaimana komunikasi yang terjalin 

diantara pengguna. Teknik pengumpulan   data   pada   penelitian   ini   

adalah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Hasil
• Atraksi interpersonal memegang faktor dalam menentukan dengan siapa 

individu akan berinteraksi, berkomunikasi hingga menjalin hubungan.

• Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya tiga faktor atraksi interpersonal 

oleh mahasiswa yang menggunakan aplikasi Tinder yaitu, faktor personal 

adanya  kesamaan karakteristik personal, dan faktor situasional yang meliputi 

daya tarik fisik individu lain, serta adanya kedekatan atau kebersamaan 

dikarenakan telah mengenal individu tersebut sebelumnya.
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Pembahasan

Faktor Personal: Kesamaan Karakteristik Personal
Kesamaan karakteristik personal dapat dilihat dari adanya 
kesamaan akan keyakinan, nilai, sikap dan ideologi. Orang 
yang memiliki kesamaan dalam hal-hal tersebut akan 
bertendensi untuk saling menyukai satu sama lain. 
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Pembahasan

Faktor Situasional: Daya Tarik Fisik
Kecenderungan seseorang untuk menyukai orang-orang 
yang memiliki paras cantik atau tampan. Selain itu, 
ketertarikan akan kepribadian juga menyebabkan terjadinya 
hubungan interpersonal.
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Pembahasan

Faktor Situasional: Kedekatan (Proximity)
Hubungan satu individu dengan individu lain bergantung dari 
seberapa dekat diri mereka satu sama lain, merujuk kepada 
hal-hal seperti jarak ataupun emosional.
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Temuan Penting Penelitian
• Terdapat kecenderungan seseorang untuk berinteraksi, berkomunikasi dan 

menjalin hubungan dengan orang lain yang menurut mereka menarik. 

Ketertarikan tidak hanya berdasarkan fisik saja, tetapi juga adanya 

kesamaan karakteristik serta kedekatan dan kebersamaan yang pernah 

dilalui bersama. 
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Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui faktor-faktor atraksi interpersonal yang 

mendukung seseorang untuk berinteraksi, berkomunikasi dan 

menjalin hubungan dengan orang yang belum ditemuinya melalui 

aplikasi kencan online.
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